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ABSTRAK 
Kesehatan mental merupakan suatu kondisi yang sejahtera baik secara fisik, mental dan 

sosial tidak hanya terbebas dari penyakit atau kecatatan/kelemahan. Faktor pemicu 

gangguan jiwa meliputi faktor biologis, psikologis dan sosial budaya. Faktor biologis 

seperti kelainan otak organik, genetic dapat memicu terjadinya gangguan kesehatan 

mental. Ketidakmampuan beradaptasi pada masalah yang dialami sering menimbulkan 

kecemasan, gangguan emosi dan juga depresi.  Jika tidak ditanggani dengan baik akan 

membuat individu jatuh pada gangguan jiwa. Tujuan kegiatan pengabdian pada 

masyrakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan pasien hemodialisa tentang 

kesehatan mental. Metode yang digunakan dalam kegiatan pendidikan kesehatan adalah 

ceramah dan tanya jawab serta menggunakan media leaflet. Kegiatan diawali dengan 

pretes kemudian dilakukan pendidikan kesehatan dan diakhiri post test tentang 

kesehatan mental. Setelah dilakukan pendidikan kesehatan terdapat peningkatan tingkat 

pengetahuan pasien hemodialisa menjadi 100% (25 orang) baik. Ketua paguyuban 

pasien hemodialisa banana RS Siloam Kupang dapat melajutkan program edukasi 

masalah kesehatan mental pada pasien  HD shif berikutnya dan juga penting untuk 

memberikan edukasi kesehatan untuk masalah kesehatan mental agar dapat 

meningkatkan kualitas hidup pasien hemodialisa 
 

ABSTRACT

Mental health is a state of well-being, both physically, mentally, and socially, not 

merely the absence of disease or disability/weakness. Triggers for mental disorders 

include biological, psychological, and sociocultural factors. Biological factors such as 

organic brain disorders and genetics can trigger mental health disorders. The inability 

to adapt to problems often leads to anxiety, emotional disturbances, and depression. If 

not handled properly, it can lead to mental disorders. The purpose of this community 

service activity is to increase the knowledge of hemodialysis patients about mental 

health. The methods used in health education activities are lectures and questions and 

the use of leaflets as media. The activity began with a pre-test, followed by health 

education and concluded with a post-test on mental health. After the health education, 

there was an increase in the level of knowledge of hemodialysis patients to 100% (25 

people). The head of the banana hemodialysis patient association at Siloam Hospital 

Kupang can continue the mental health education program for HD patients in the next 

shift. It is also important to provide health education on mental health issues to improve 

the quality of life of hemodialysis patients. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit ginjal kronik (PGK) merupakan salah satu masalah kesehatan utama yang 

prevalensinya terus meningkat secara global. Menurut World Health Organization (WHO, 2022), 

sekitar 10% populasi dunia mengalami gangguan ginjal kronik, dan sebagian besar pasien pada tahap 

akhir harus menjalani terapi hemodialisa seumur hidup. Di Indonesia, data dari Perhimpunan Nefrologi 

Indonesia (PERNEFRI) tahun 2022 menunjukkan adanya peningkatan jumlah pasien yang menjalani 

hemodialisa aktif hingga lebih dari 150.000 orang per tahun. Kesehatan mental merupakan suatu 

kondisi yang sejahtera baik secara fisik, mental dan sosial tidak hanya terbebas dari penyakit atau 

kecatatan/kelemahan (Ghazali, 2024). Kesehatan mental merupakan masalah yang sebenarnya sering 

terjadi namun tidak atau kurang disadari dan dianggap tidak penting. Pasien yang menjalani 

hemodialisa sering mengalami gangguan mental, terutama depresi, kecemasan dan stress psikologis 

akibat perubahan peran social, ketergantungan terhadap mesin dialisis. Menurut Chilcot et al (2023) 

sekitar 25-30% pasien hemodialisa mengalami depresi, sedangkan kecemasan ditemukan pada 20-25% 

pasien. Kondisi berpengaruh terhadap kualitas hidup, kepatuhan menjalani terapi, serta berpotensi 

meningkatkan angka morbiditas dan mortalitas pasien.  

 Data yang disampaikan Dr Lydia Triana dalam konferensi Ilmiah Tahunan Kesehatan jiwa 

tahun 2024 didapatkan 19 juta penduduk Indonesia mengalami gangguan mental emosional, 12 juta 

mengalami depresi dan data bunuh diri kurang lebih 1.800 (Fisip UI, 2024). Di kota Kupang Nusa 

Tenggara Timur masalah kesehatan mental juga menjadi hal yang harus diperhatikan menginga angka 

kejadiannya meningkat dari tahun ke tahun. Nur Aziza melaporkan kasus gangguan jiwa di NTT 

mencapai 10.478 kasus gangguan jiwa terdiri dari 938 kasus gangguan ringan dan 9.540 kasus 

gangguan jiwa berat  (RRI, 2024). Faktor pemicu gangguan jiwa meliputi faktor biologis, psikologis 

dan sosial budaya. Faktor biologis seperti kelainan otak organik, genetic dapat memicu terjadinya 

gangguan kesehatan mental. Ketidakmampuan beradaptasi pada masalah yang dialami sering 

menimbulkan kecemasan, gangguan emosi dan juga depresi.  Jika tidak ditanggani dengan baik akan 

membuat individu jatuh pada gangguan jiwa (Murharyati et al., 2021). Melihat pentingnya mencegah 

gangguan jiwa dan juga mendukung program pemerintan untuk Indonesia sehat jiwa maka akan 

dilakukan pendidikan kesehatan “Mengenal kesehatan jiwa” di Paguyuban Binan RS Swasta Kota 

Kupang. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permsalahan tersebut adalah melalui 

pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan, 

kesadaran dan sikap positif pasien terhadap kesehatan mental. Dengan memberikan edukasi yang tepat 

dan mudah dipahami, pasien diharapkan mampu mengenali gejala gangguan mental, memahami 

pentingnya didukungan sosial, serta menerapkan strategi koping yang adaptif. Menurut Zhang et al 

(2024) menunjukkan bahwa intervensi pendidikan kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan 

pasien hemodialisa dan menurunkan tingkat kecemasan serta secara signifikan. Melalui kegiatan 

pengabdian Masyarakat ini, pendidikan kesehatan mengenai kesehatan mental pada pasien 

hemodialisa. Diharapkan kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pasien terhadap 

pentingnya kesehatan mental, serta memperkuat dukungan psikososial selama menjalani terapi dialisa. 

Dengan demikian, kegiatan ini sejalan dengan tujuan pembangunan kesehatan nasional yaitu 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, baik secara fisik maupun mental. 

 

METODE 

 Fokus kegiaatan pengabdian pada masyarakat ini adalah memberikan pendidikan kesehatan 

untuk meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan mental pada paien hemodialisa.  Kegiatan 

dilakukan secara hybrid pada tanggal  3-4 Juli 2025 diawali pengukuran tentang pengetahuan 

pasien hemodialisa tentang kesehatan mental serta diakhiri dengan pengukuran akhir pengetahuan 

pasien HD tentang kesehatan mental. Media yang digunakan berupa leaflet dan dilaksanakan dalam 

satu hari diikuti oleh 25 pasien hemodialisa. Dilaksanakan diruang hemodialisa banana RS Siloam 

Kupang.  
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HASIL 

Tim pelaksana kegiatan pengabdian pada masyarakat mulai melakukan kegiatan 

pengabdian pada masyarakat pada tanggal  3-4 Juli 2025. Pada tanggal 3 Juli  koordinasi 

persiapan pelaksanaan kegiatan dengan ketua paguyuban pasien hemodialisa binaan RS 

Siloam Kupang. Tanggal 4 Juli 2025 kegiatan diawali dengan pengisian kuesioner tingkat 

pengetahuan tentang kesehatan mental, kemudian dilanjutkan dengan pendidikan kesehatan 

selama 40 menit.  Setelah tanya jawab dan diskusi diakhiri dengan pengisian kuesioner tentang 

kesehatan mental  Adapun hasil  dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah sebagai 

berikut 

 
Diagram 1 tingkat pengetahuan sebelum pendidikan kesehatan 

 

 

Pada diagram 1 diatas menunjukkan kesehatan mental paguyuban pasien hemodialisa 

binaan RS Siloam Kupang tanggal 4 Juli 2025. Diagram 1 menunjukkan sebelum dilakukan 

pendidikan kesehatan tingkat pengetahuan tentang kesehatan mental peserta 24 orang kurang 

dan 1 orang baik.  

 

 
Diagram 2 tingkat pengetahuan setelah pendidikan kesehatan 

Tingkat Pengetahuan

Kurang Baik

Tingkat Pengetahuan

Kurang Baik
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Pada diagram 2 diatas menunjukkan kesehatan mental paguyuban pasien hemodialisa 

binaan RS Siloam Kupang. Diagram 2 menunjukkan setelah dilakukan  pendidikan kesehatan 

tingkat pengetahuan tentang kesehatan mental peserta 25 orang 100 % (25) peserta memiliki 

tingkat pengetahuan yang baik tentang kesehatan mental.  

 
PEMBAHASAN 

Data awal yang diperoleh dari ketua paguyuban pasien hemodialisa (HD) binaan RS Siloam 

Kupang jumlah pasien HD semakin meningkat dari tahun ke tahuan. Di unit hemodilisa RS Siloam 

kupang HD sehari 2 kali, pagi dan siang hari dengan jumlah pasein penuh setiap kali HD adalah 25 

pasien, sehingga dalam 1 hari ada 50 pasien HD. Pasien yang melakukan HD ini mencakup pasien baru 

dan pasien lama dengan frekwensi HD 2-3x/minggu, yang sering menimbulkan masalah psikologis 

pada pasien dan keluarganya. Untuk meningkatkan kualitas hidup pasien HD maka dilakukan 

pendidikan kesehatan tentang kesehatan mental pada pasien HD dan keluarganya dengan metode 

ceramah, Tanya jawab dan diskusi menggunakan media Laptop serta leaflet.  

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan pengetahuan pasien 

tentang kesehatan mental agar mereka mampu mengenali gejala stres atau depresi sejak dini dan 

menerapkan strategi koping yang adaptif. Dengan meningkatnya pengetahuan, diharapkan pasien dapat 

menjaga keseimbangan antara kesehatan fisik dan mental, meningkatkan motivasi untuk menjalani 

terapi secara teratur, serta memperbaiki kualitas hidup secara keseluruhan. Melalui kegiatan 

pengabdian masyarakat ini, tim pelaksana memberikan pendidikan kesehatan mengenai konsep 

kesehatan mental, faktor risiko gangguan psikologis pada pasien hemodialisa, serta cara mengelola 

emosi dan stres. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam membangun kesadaran 

pentingnya dukungan psikologis bagi pasien kronik dan mendorong pihak fasilitas kesehatan untuk 

mengintegrasikan pendekatan biopsikososial dalam pelayanan hemodialisa. Menurut Setyowati et al 

(2020) menunjukkan bahwa 40–50% pasien hemodialisa mengalami gejala depresi sedang hingga berat 

akibat perubahan gaya hidup, keterbatasan aktivitas, dan ketergantungan pada terapi dialisa jangka 

panjang. 

Pendidikan kesehatan merupakan salah satu bentuk pelayanan keperawatan untuk memberikan 

edukasi baik di Rumah sakit maupun di masyrakat (Maulana, 2022). Dimana tujuan pendidikan 

kesehatan ini untuk meningkatkan pengetahun, sikap dan tindakan individu pada masalah kesehatan 

(Notoatmodjo, 2020). Pada kegiatan pengabdian pada masyarakat kali ini dilakukan pendidikan 

kesehatan tentang kesehatan mental dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan anggota 

paguyuban hemodialisa binaan RS Siloam Kupang tentang kesehatan mental agar dapat meningkatkan 

kualitas hidup pasien Hemodilisa. Hasil pengisian kuesioner sebelum pendidikan kesehatan  98% 

tingkat pengetahuan tentang kesehatan mental kurang. Menurut penulis tingkat pengetahuan yang 

kurang tentang kesehatan mental disebabkan karena jarang terpapar dengan istilah sehat jiwa atau sehat 

mental. Selain itu kesehatan mental masih belum menjadi perhatian dan disadari denngan baik karena 

focus masyarakat adalah kesehatan fisik. Hal ini sejalan dengan masalah kesehatan mental yang masih 

menjadi focus program kementrian kesehatan karena minimnya kesadaran masyarakat tentang mental 

health (Tim Kerja Hukum dan Humas, 2022). 

Pendidikan yang dilakukan dengan metode ceramah, Tanya jawab dan penggunaan media yang 

sesuai memberikan dampak terhadap tingkat pengetahuan pasien dengan hemodialisa di paguyupan 

pasien hemodialisa binaan RS Siloam Kupang. Dimana hasil pengukuran tingkat pengetahuan paska 

dilakukan pendidikan kesehatan tentang kesehatan mental 100 % baik. Pengunan media pembelajaran 

yang tepat dapat memberikan stimulus yang baik kepada peserta penyuluhan sehingga dapat 

meningkatkan pengetahuan dan atau perilaku individu (Gejir et al., 2020). Hasil akhir pendidikan 

kesehatan tentang kesehatan mental ini dapat meningkatkan pengetahuan karena didukung penggunaan 

media yang sesuai dan juga pendampingan secara langsung oleh tim pengabdian pada masyarakat yang 

memungkinkan pasien hemodialisa dan keluarga bertanya tentang hal-hal yang belum/kurang 
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dipahami.  Menurut Goh & Griva (2018) pasien hemodialisa dengan pengetahuan dan kesadaran 

kesehatan mental yang baik cenderung memiliki tingkat kepatuhan lebih tinggi terhadap terapi dan 

menunjukkan kemampuan adaptasi yang lebih positif.  

 

KESIMPULAN 

Setelah pendidikan kesehatan 100% tingkat pengetahuan pasien hemodialisa di paguyuban binaan 

RS Siloam Kupang adalah baik. Diharapkan peserta terus menerapkan pengetahuan yang diperoleh 

selama kegiatan pendidikan kesehatan dalam kehidupan sehari-hari, seperti mengelola stress, menjaga 

pola tidur dan berkomunikasi dengan keluarga atau tenaga kesehatan ketika merasa tertekan secara 

emosional. Rekomendasi selanjutnya adalah penggunaan media edukatif seperti video pendek, leaflet 

digital, atau grup edukasi daring untuk memperluas jangkauan dan keberlanjutan informasi kesehatan 

mental bagi pasien hemodialisa 
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